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ABSTRAK
Arofah, Venti.2009. Pengaruh Merserisasi Terhadap Kualitas Kain Yang Terbuat Dari Serat Daun Agave Americana L Untuk Pembuatan Busana Pesta Remaja. Skripsi Jurusan Teknologi Jasa dan Produdksi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbung I : Dra. Sri Endah W, M.Pd. Pembimbing II : Adhi Kusumastuti, S.T, M.T

Kata kunci : Merserisasi, kain Agave Americana L.
Issue global warming memaksa manusia untuk selalu ramah terhadap lingkungan dengan slogan reuse, reduce dan recycle. Masyarakat diharapkan untuk menggunakan kembali sebuah produk ataupun bahan alam yang masih dapat dimanfaatkan, serta menghemat penggunaan bahan untuk menjaga ketersediaannya. Saat ini banyak penggunaan serat tanaman sebagai bahan baku alternatif pembuatan tekstil. Salah satu contohnya adalah serat Daun Agave Americana L. Kain yang terbuat dari serat daun Agave Americana L masih sebatas digunakan untuk mengisi tetal pakan saja karena serat tersebut tidak terlalu panjang dan dan kurang kuat untuk dijadikan pengisi tetal lusi, kain tersebut masih memerlukan penyempurnaan, salah satunya dengan merserisasi. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh merserisasi pada kualitas kain yang terbuat dari serat daun Agave Americana L. kualitas kain yang di uji meliputi kekuatan sobek, kemuluran kain dan kilau kain.

Obyek penelitian ini adalah kain yang terbuat dari serat daun Agave Americana L. yang masih dalam keadaan grey. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah merserisasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kualitas kain. Variabel kontrol nya adalah  Waktu merserisasi 40 detik, Suhu air pada saat merserisasi 20°C. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengujian kualitas kain. Kualitas kain meliputi kekuatan sobek, kemuluran dan kilau kain. Data di analisis secara deskriptif, dan uji Tes Ranking Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Rank Test).

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata kekuatan sobek kain sebelum dilakukan merserisasi 4.66, kemudian setelah dilakukan merserisasi hasilnya menjadi 4.43, rata-rata kemuluran kain sebelum putus sebelum dilakukan merserisasi 28.70, kemudian setelah dilakukan merserisasi hasilnya menjadi 44.73, rata-rata kilau kain sebelum dilakukan merserisasi 99.40, kemudian setelah dilakukan merserisasi hasilnya menjadi 95.07. Ketiga aspek yang diteliti nilai rata-ratanya mengalami penurunan setelah dilakukan merserisasi. Berdasarkan uji Tes Ranking Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Rank Test) Probabilitas untuk kekuatan sobek adalah (0,414>0,05), probabilitas untuk kemuluran kain adalah (0,109>0,05), probabilitas untuk kekuatan sobek adalah (0,109>0,05).

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulannya saran untuk penelitian tidak ada pengaruh merserisasi terhadap kualitas kain  yang meliputi kekuatan sobek, kemuluran sebelum putus dan kilau kain yang terbuat dari serat daun Agave Americana L. Saran untuk penelitian selanjutnya proses penyempurnaan merserisasi dilakukan dengan penurunan konsentrasi larutan NaOH dan pengurangan suhu pada larutan merserisasi. Pemberian treatment pada kain yang terbuat dari serat daun Agave Americana L dapat dilakukan dengan Moire dan Decatising. Proses penyempurnaan kain harus disesuaikan dengan kebutuhan.




















































































